
































































































budaya suku bangsa ini. Kecuali mereka yang bekerja 
di kantor-kantor dinas kebudayaan yang pekerjaan­
nya mempunyai hubungan langsung dengan suku­
suku bangsa. Kita yakin informasi tentang nilai buda­
ya ini merupakan hal baru bagi mereka sering lebih 
banyak berkutat dengan permasalahan hidup sehari­
hari keluarga masing-masing. 

3. Guru/ dosen 

Kelompok ini juga sangat strategis. Sebab sehubu­
ngan dengan pekerjaan sehari-harinya secara rasional 
mestinya lebih kritis daripada pegawai kantor, sehi­
ngga informasi tentang nilai budaya suku bangsa da­
pat menjadi bahan diskusi dan lebih cepat dicerna. 
Bila daya apresiasinya mulai bangkit, akan memper­
cepat proses peningkatan daya apresiasi masyarakat. 
Sebab mereka mempunyai murid dan diharapkan da­
lam mereka mengajar menggunakan contoh apa-apa 
yang mereka dapat dari informasi nilai budaya suku 
bangsa ini. 

4. Tentara/ polisi 

Mungkin sehubungan dengan tugasnya kelompok ini 
pernah berjumpa dan bergaul dengan suku-suku ba­
ngsa yang kearifan nilai budayanya kita gunakan se­
bagai materi. Tetapi sisi yang mereka terima pada ke­
giatan ini lain ketika mereka bertugas yang bergaul 
dengan mereka. Diharapkan justru kelompok ini akan 
mencocokan atau bahkan lebih menyadari dan mema­
hami apa yang pernah mereka alami ketika bertugas 
dan bergaul dengan mereka. 
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5.Pedagang 

Kelompok yang sehari-hari bergelut dengan perhitu­
ngan untung rugi serta ekspansi dagangannya. Infor­
masi tentang suku budaya suku bangsa merupakan 
hal yang baru dan hal yang dipikir tidak ada sangku 
pautnya dengan kehidupan mereka. Justru pada ke­
lompok masyarakat seperti ini kita harus dapat me­
nembusnya dengan segala cara, agar akhirnya nanti 
kearifan dapat tercermin dalam sepak terjangnya di 
dalam berdagang. 

6. Pelajar/mahasiswa 

Kelompok inilah yang paling strategis sebab mereka­
lah yang segera akan mengganti para pemimpin ma­
syarakat. Saluran masuk kepada kelompok ini juga 
yang paling siap baik lewat sekolah maupun organi­
sasi intra maupun ekstra sekolah. Masa mereka ada­
lah masa belajar, dengan demikian diharapkan meru­
pakan hal yang relatif lebih mudah dibanding dengan 
kelompok masyarakat lainnya. 

7 . Keluarga 

Segmen masyarakat yang satu ini merupakan segmen 
yang sangat perlu dan tidak dapat diabaikan. Wa­
laupun penyiapan materi dan metoda penyampaian­
nya perlu mendapatkan penanganan khusus tetapi 
bila berhasil akan menimbulkan efek kedalaman kua­
litas yang luar biasa. Untuk ini materi informasi nilai 
budaya untuk para pasangan pra nikah sangatlah vi­
tal. Materi ini juga masih valid digunakan untuk pa­
sangan muda dengan anak-anak kecil dalam bentuk 
kemampuan mendongeng ataupun menggunakan alat 
bantu berbagai produk elektronikan (rekam video dll). 
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Materi untuk anak ada tersendiri demikian juga ma­
teri untuk orang dewasa harus dipersiapkan juga. 

Bila kita kombinasikan dengan katagorisasi yang per­
tama yaitu yang berdasarkan kepada umur maka sub 
katagori kebiasaan budaya ini dari sub katagori 1 
sampai dengan 5 termasuk dalam katagori ke-6 yaitu 
'dewasa' sedangkan sub katagori ke 6 dari kebiasaan 
budaya ini menyebar dari yang paling muda yaitu 
katagori-3 (anak-anak), 4 (remaja), 5 (pemuda) dan 6 
(dewasa) 

Bagan-5: Katagori Masyarakat 

- Teba Pelajar/mahasiswa terhadap katagori umur 
- Teba Dewasa terhadap kebiasaan budaya 
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lnstrumen Penyampaian Materi 

Komponen pertama yaitu materi apresiasi . telah kita 
diskusikan, demikian pula komponen kedua (sasaran 
kegiatan) yaitu masyarakat telah pula kita bahas. Kini 
komponen kegiatan yaitu alat yang mempertemukan 
materi dan sasaran apresiasi yang berupa instrumen. 

Kiranya kita tidak perlu membuang energi untuk 
menciptakan instrumen baru. Sebab instrumen­
instrumen konvensional sudah tersedia tinggal mema­
kainya dengan menyesuaikan substansi yang berupa 
materi apresiasi. Media konvensional itu adalah media 
lisan , media cetak, media elektronika, dan tidak kalah 
pentingnya media estetika. 

Analisis Media 

Media berdiri di tengah-tengah materi dan sasaran 
diantara nilai-nilai budaya dan masyarakat yang akan 
mengapresiasinya. Media atau perantara yang dibica­
rakan dalam bab ini adalah bendanya, barangnya ya­
ng dapat digunakan sebagai alat transmisi nilai-nilai 
ke dalam sanubari masyarakat. Dalam hal ini belum 
dibicarakan metodanya. 

Media lisan 

Adalah media langsung yang disampaikan dengan li­
san kepada sasarannya seperti misalnya ceramah, 
dan dongeng. Media ceramah tentunya hanya dapat 
diterapkan kepada kelompok masyarakat tertentu. 
Kita bisa menduga masyarakat katagori mana baik 
berdasarkan umur maupun berdasarkan kebiasaan 
budaya. Demikian pula media dongeng akan cocok 
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dengan kelompok masyarakat tertentu. Kedua wahana 
ini juga sering menggunakan jasa media lain misalnya 
media elektronika maupun media estetika. Dua atau 
tiga media dipadukan tetapi lisannya yang tetap me­
mimpin penyampaian materi itu. Ceramah dengan 
ilustrasi, mulai dari slides, film, kesenian adalah hal 
yang telah biasa dilakukan. Demikian pula dongeng, 
sering dikombinasikan dengan seni drama atau seni 
pentas lainnya. 

Kiranya ceramah dengan segala bentuk pengem­
bangannya lebih cocok untuk katagori kelompok 
umur dengan teba dari remaja sampai dengan dewa­
sa, sedangkan dongeng dengan pengembangannya 
dapat diberikan dengan teba balita sampai dengan re­
maja. Tetapi kini media dongeng-mendongeng makin 
maju dan tidak kalah banyaknya para pemuda dan 
dewasa juga mulai tertarik dengan media ini. Rumah 
dongeng mulai bermunculan dan biasanya kalau baru 
menjadi mode maka jumlah itu akan banyak sekali 
tetapi kemudian akan menyusut kembali dan tinggal 
rumah-rumah dongen yang teruji kemantapannya 
yang akan bertahan. 
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Bagan-6: Media lisan dan sasarannya 

----- Daerah operasi dongeng 
----- Daerah oprasi ceramah 
----- Daerah ekspansi dongeng 
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Media Cetak 

Media ini bisa bermacam-macam wujudnya ada yang 
berwujud tulisan ada yang berwujud gambar, ada 
pula yang kombinasi antara gambar dan tulisan. Yang 
berwujud tulisan diantaranya adalah: artikel di dalam 
pereodikal (majalah, surat kabar, dll yang terbit secara 
pereodik) ; monograf (buku yang khusus berisi nilai­
nilai budaya suku bangsa; bagian buku, dll. Yang 
berwujud gambar bisa berupa poster (biasanya juga 
dikombinasikan dengan tulisan), dan yang kombinasi 
bisa berwujud ceritera bergambar, dan komik 
(kartun). 

Artikel mendapat sasaran di masyarakat yang luas 
dari teba pelajar/mahasiswa, guru/dosen, pejabat, 
pengawai kantor, TNI/Polisi , dan bisa juga sampai ke 
tangan para pedagang. Di kelompok umur kiranya 
lebih didominasi kelompok dewasa, baru pemuda dan 
sedikit remaja (kecuali kalau masuk di dalam majalah 
remaja). Monograf agaknya lebih sempit peminatnya 
diantaranya pejabat, dosen/ guru, dan pelajar /maha­
siswa. Demikian pula dengan bagian buku . Di 
kelompok umur agaknya juga didominasi oleh kelom­
pok dewasa baru diikuti oleh kelompok pemuda. 

Cergam dan komik/kartun akan lebih diserap oleh 
anak-anak sampai ke pemuda, dan sedikit kaum 
dewasa. Pada katagori kebiasaan budaya akan lebih 
cocok untuk kelompok pelajar dan mungkin pegawai 
kantor serta pedagang. 
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Gambar-S:Komik 

Komik kartun seperti ini sangat disenangi anak-anak 

Bagan-7: Media Cetak dan Sasarannya 

Daerah operasi cergam 
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Media Elektronika 

Media elektronika yang bersifat auditif sebenarnya 
dalam konteks kegiatan ini hanyalah sebagai pe­
nyambung lidah media lisan yang lebih dapat terse bar 
luas, dengan demikian sasarnnya pada dasarnya sama 
dengan media lisan, hanya tentunya bagi masyarakat 
yang mempunyai fasilitas radio. Fasilitas ini sudah 
bukan merupakan barang mewah sekarang tetapi 
siapapun kini dapat dengan mudah memiliki radio. 

Media elektronika yang bersifat visual seperti misalnya 
televisi dan film layar le bar mempunyaijangkauan ya­
ng sangat luas hampir keseluruh katagori baik yang 
berdasarkan umur maupun berdasarkan kebiasaan 
budaya. Media elektronika yang lain yang sudah 
merambah ke dunia cyber (internet dan media multi 
lainnya) akan mempunyai sasaran khusus yaitu 
mereka yang lekat dengan dunia cyber. 
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Bagan-8: Media Elektronika dan Sasarannya 

Daerah operasi auditif 
Daerah operasi TV dan Film layar lebar 
Derah operasi cyber media bagi mereka 
yang menekeni 
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BAB-IV 
PERISTIWA (EVENTS) 

DAN METODA KEGIATAN 

Materi yang telah kita bicarakan demikian pula 
instrumen atau media yang akan menghantarkan 
materi kepada masyarakat, serta peta masyarakatnya 
sendiri telah kita diskusikan pada bab-bab 
sebelumnya. Ketiga komponen kegiatan Peningkatan 
Daya Apresiasi Masyarakat terhadap Nilai-nilai 
Budaya Suku Bangsa tersebut belum bisa operasiona l 
tanpa wahana dan motor yang menggerakannya. 

Wahana yang juga berfungsi sebagai wadah kegiatan 
juga kiranya tidak perlu dibentuk baru melainkan 
dengan apa yang ada sebenarnya sudah cukup yaitu 
berbagai macam peristiwa (baca event) yang telah 
membudaya di masyarakat. Demikian pula dengan 
motornya. Kiranya juga tidak perlu membuat motor 
baru serta mekanisme baru, melainkan menggunakan 
tokoh-tokoh masyarakat yang ada, organisasi­
organisasi kemasyarakatan, lembaga-lembaga 
pemerintahan, lembaga-lembaga pendidikan baik 
intra maupun ekstra sekolah; dsb. kiranya sudah 
tersedia sehingga kita tinggal mengkhususkan diri 
bertugas mengemas materi dan memasukkannya 
kepada infra struktur yang telah ada di masyarakat. 
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Peristiwa (Events, 

Banyak sekali peristiwa kemasyarakatan yang 
sepanjang tahun kita temui. Peristiwa kemasyarakat­
an itu biasanya akan diikuti oleh banyak orang 
anggota masyarakat tertentu atau juga mendatangkan 
anggota masyarakat lainnya. Peristiwa yang diikuti 
banyak orang inilah merupakan wadah yang tepat kita 
menyampaikan materi lewat acara yang memang 
sudah ada di dalam peristiwa tersebut. 

Kita bisa memilah peristiwa kemasyarakatan m1 
menjadi 4 katagori (tentu saja pembagian ini tidak 
mutlak bisa dikembangkan bisa diciutkan): 

1. Peristiwa yang berhubungan dengan siklus 
kehidupan, misalnya upacara perayaan kelahiran 
bayi, peringatan ulang tahun bagi seseorang atau 
peristiwa penting seseorang, peristiwa perkawinan, 
peristiwa kematian, hal-hal lain yang 
berhubungan dengan keluarga seseorang dan lain 
sebagainya; 

2. Peristiwa yang berhubungan dengan agama, 
antara lain dalam beribadah bersama, peringatan 
hari besar agama; 

3. Peristiwa yang berhubungan dengan adat, 
upacara-upacara adat seperti sekaten di Jawa, 
erau di Tenggarong dll.; 

4. Peristiwa yang berkaitan dengan suatu daerah 
baik itu desa. Kota, propinsi, atau daerah budaya 
lainnya. 

5. Peristiwa yang berkaitan dengan pendidikan baik 
yang intra sekolah maupun yang di luar sekolah 
seperti kepramukaan dan lain sebagainya 
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Dalam peristiwa semacam itu sering terdapat satu 
acara sambutan atau nasehat~ Acara seperti ini sangat 
tepat kita mulai memasukkan materi tanpa ada rasa 
menggurui atau digurui, hanya sekedar menginforma­
sikan tetapi dampaknya mungkin akan lama tersim­
pan dihati dan suatu ketika akan direnungkan secara 
serius. Misalnya sambutan atau nasehat pada acara 
pemikahan (bagian dari siklus kehidupan): 

. Anakku pengantin berdua . . . anda berdua sudah tidak sendiri lagi, kini 
bukan masing-masing indivldu yang penting tetapi kesatuan dari anda ber­
dua. Dalarn tradisi rnasyarakat Jawa dahulu setelah sepasang kekasih ni­
kah rnaka mereka dengan rela meninggalkan nama-nama rnereka pem­
berian orang tua pada waktu lahir. Narna-nama yang telah mereka pakai 
berpuluh-puluh tahun itu mereka korbankan demi nama baru, nama 
pasangan seperti misalnya pasangan Pak Margo Hutomo dan lbu Margo 
Hutomo. Mereka menggunakan satu nama sebab mereka telah disatukan 
oleh Tuhan menjadi petugas Tuhan untuk menurunkan keturunan yang 
tangguh menjalankan perintah Tuhan . .. dsb . 

. . . Anakku rnempelai berdua .. _ dalam mencari nafkah janganlah serakah 
seperti orang yang tak berbudaya. Kita dapat meneladani apa yang dilaku­
kan oleh suku Dayak pada waktu panen buah di hutan .. , Buah yang boleh 
mereka ambil hanyalah buah yang terjangkau oleh tangan saja, sedangkan 
yang lain adalah bagian sesama hidupnya seperti kera, orang utan, burung 
dan keluang. Bukankah mereka lebih arif dari para elit kita ? 

Contoh pengemasan semacam itu dapat dilakukan di 
mana saja dalam peristiwa-peristiwa kemasyarakatan 
tanpa menyinggung perasaan satu sama lain. Makin 
banyak kearifan berbagai suku diutarakan para tamu 
atau peserta peristiwa itu akan makin mengetahui 
bahwa bangsa kita ini surtgguh bangsa yang besar 
karena memiliki suku-suku bangsa yang berbudaya 
penuh dengan kearifan hidup. Diharapkan kesadaran 
ini makin berkembang dengan makin menghargai 
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berbagai suku bangsa yang disebut dalam nasehat 
atau kotbah tadi. Di dalam mimbar agamapun asal 
pengemasannya rapi tidak akan menimbulkan 
tanggapan negatif sebab sebenamya kearifan hidup 
yang bagaimanapun demi kebaikan mai:msia juga 
sudah tercantum di dalam ayat-ayat setiap Kitab Suci 
agama-agama. Kearifan yang kita perkenalkan ini 
sebenarnya implementasi cinta Tuhan yang 
diwajibkan bagi umatnya. Sehingga semua jenis 
kearifan yang terkandung di dalam nilai budaya suku 
bangsa selalu pas bila dibawakan lewat kegiatan 
agama, misalnya Pendeta Kristen di Jawa dapat saja 
mengulas Firman Tuhan: "Kasihilah sesamamu 
seperti engkau mengasihi diri sendiri" dengan 
menggunakan contoh kearifan orang Dayak: 

Dua orang musyafir tersesat di tergah hutan. Tanpa disadari mereka 
memasuki daerah orang dayak Kenyah. Mereka diterima oleh kepala 
suku. Deniikian keduanya tnemasuki halaman rumah ketua suku, sang 
ketua suku segeta menyambut dengan menyodorkan dua gelas 
minuman untuk masing-masing taniunya. Musyafir yang satu tanpa pikir 
panjang rnenyambut gelas dan langsung diminumnya habis, sedangkan 
satunya lagi ragu-ragu selanjutnya menolak dengan cara halus. Sang 
ketua suku tidak tersinggung, ia tersenyum dan menyambut dengan 
kata-kata manis: Saudaraku berdua, anda dalam keadaan memerlukan 
pertolongan dan aku sebagai ketua suku akan memberi pertolongan 
kepada anda berdua. Bagi Saudara yang tadi berkenan minum airku 
saya minta beristirahat di rumahku dan akan aku beri nasi beserta 
lauknya. Bagi Saudaraku yang tidak mau minum airku aku persilahkan 
istirahat di pondok depan dan akan aku beri beras serta daging, bumbu 
dan peralatan masak. 
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Bagi Sang Ketua suku walau keduanya berbeda dalam menerima 
sambutan pertamanya tetapi mereka tetap diberi bantuan yang setepat­
tepatnya agar yang menerima bantuan juga merasa enak. Bagi yang 
menerima air minum sambutan dianggap saudara sendiri sebab sudah 
tidak ada rasa kekhawatiran apapun meminum minuman dari orang 
asing, maka logikanya ia juga akari dapat menerima bantuan makanan 
yang sudah dimasak tanpa rasa syak. Tetapi yang satunya lagi cukup 
diberi bahan mentah agar masak sendiri. Karena penolakan minuman 
tadi diartikan bahwa tamu yang satu ini'masih mempunyai rasa syak, 
dan ia akan tersiksa batinnya bila harus makan dan minum yang sudah 
tersedia di rumah Ketua Suku itu. Orang Dayak memandang orang lain 
seperti dirinya sendiri. Bila ia ada syak wasangka maka lebih baik 
mereka tidak makan. Tetapi kalau tidak makan. sang musyafir tadi tentu 
akan mati, jadi agar tidak mati dan hatinya tidak syak maka cukup diberi 
bahan mentah untuk diolah sendiri. 

Kotbah Sang Pendeta Kristen itu tetap pada jalur 
mengupas arti kasih terhadap sesama seperti 
mengasihi dirinya sendiri sambil 'mempromosikan ' 
kearifan budaya Dayak di tengah-tengah umatnya 
yang sebagian besar orang Jawa. 

Dalam pendidikan intra sekolah hat ini sangat mudah 
memasukkannya dengan mengintegrasikan kepada 
mata-mata pelajaran yang relevan. Bila kita cermati 
dengan seksama sebenarnya semua mata pelajaran 
dapat diberi muatan budaya suku bangsa ini. Kesulit­
annya hanyatah terletak karena belum adanya peng­
akuan bahwa hat ini penting sehingga belum ada 
political will yang dapat mendukung kesuksesan 
kegiatan ini. Bacaan datam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, sangat luwes untuk membawakan 
informasi kearifan sebuah suku bangsa misalnya 
bacaan itu mengenai Karapan Sapi dan Sapi Sono 
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yang dapat memberi gambaran kepada siswa kearifan 
budaya Madura yang terselubung di dalam Karapan 
Sapi dan Sapi Sono. Kedua kesukaan masyarakat 
Madura itu bukan hanya masalah perlombaan, menang 
atau kalah, tetapi lebih dalam dari itu yaitu: Bagaimana 
masyarakat Madura memelihara sapinya agar tetap 
mempunyai kualitas unggul yang mampu bersaing 
dengan kualitas sapi dari luar negeri. Sampai secara 
tradisional masyarakat Madura mempunyai semacam 
hukum: Sapi yang telah keluar dari Madura tidak 
diperbolehkan masuk lagi sebab sudah tercemar 
penyakit dari luar Madura. 

Gambar 9 : Karapan sapi Madura 
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Gambar 10 : Sapi Sano Madura 

~- dan Sapi Sono­
di· llatara llultan seMdalT 
.... sapi jantlllf ~ 
beauty COld'88t untbk sapi 
b8llna, ~ menpndUAg 
kearif'an buda!!a ~ 
Madwa lf'l'll begjtllcin111Rya 
kepada sapi. Sebab sap; 
merupatcan temak yang. 
ban\!llt memberinya kese-­
~ballndanift'Mn­
jadllllln1*6'11g1J•HM181ia. 
Malatbelllpa l11lll8lla rname. 
lhnnya agirtllap beltluali-

Di dalam kepramukaan penyampaian ini menjadi sa­
ngat kaya cara, sebab kepramukaan sangat dinamis 
dan menampung berbagai karya kreatif. Bila substan­
si dan materi telah terkumpul dan tersusun rapi, kira­
nya kepramukaan akan menjadi wahana dan lahan 
yang subur untuk menyampaikan dan selanjutnya me­
nanamkan kearifan hidup ini bersama dengan 
apresiasi terhadap pemilik budayanya yaitu suku bang­
sa, sehingga Insya Allah kerukurian bangsa akan se­
gera tercapai. Kegiatan sejenis seperti kegiatan ka­
rang taruna, PKK, Dharma Wanita dan lain 
sebagainya yang dahulu hanya sarat dengan muatan 
politis tidak kalah penting dapat digunakan sebagai 
wahana penyampaian dan penanaman kearifan dan 
apresiasi terhadap budaya suku bangsa. 

Di dalam kehidupan keseharian kita selalu dijejali de­
ngan informasi lewat TV. Sebenarnya media ini sangat 
efektif bila digunakan untuk memberi 
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informasi yang selanjutnya meningkatkan daya 
apresiasi masyarakat terhadap nilai budaya suku 
bangsa. Namun wahana ini sudah terlalu jauh masuk 
di dalam sistem kapitalistis, sehingga · biaya yang 
diperlukan untuk menggunakan media ini menjadi 
sangat mahal. Tetapi sebenamya mahal itu relatif dan 
bila pembuat kebijakan keuangan sadar akan 
pentingnya kearifan hidup ditanamkan kembali 
kepada masyarakat maka biaya menguasai TV 
bukanlah hal yang mahal. 

Untuk itu memang kemasan nilai budaya untuk film 
dan TV harus dipersiapkan secermat mungkin. Dalam 
berbagai peristiwa sosial yang bersifat provan 
pemutaran film sering dilakukan. Pada kesempatan 
inilah film-film nilai budaya dapat disuguhkan. 
Demikian pula organisasi perfilman seperti PERFIKI 
tentu akan dengan senang hati menerima film yang 
berisikan informasi budaya suku bangsa. 

Motor Kegiatan 

Berbicara tentang motor kegiatan tidak akan lepas 
dengan kompetensi sumber daya manusia. Di seluruh 
pelosok Indonesia ini sebenamya tidak kurang tokoh­
tokoh yang disegani oleh masyarakat dan merekalah 
yang kita harapkan sebagai motor penggerak kegiatan 
ini di dalam masyarakat. Yang diperlukan oleh para 
motor ini adalah keyakinan betapa pentingnya 
kegiatan ini. Mengenai materinya akan kita serahkan 
kepada mereka yang mempunyai potensi menampung 
materi yang nantinya akan menjadi salah satu 
kompetensi mereka. 
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Pejabat Pemerintah 

Motor yang satu ini harus kita akui rnasih rnenduduki 
peringkat pertarna dalarn hal dayanya untuk rneng­
gerakkan kegiatan. Sebab rnerekalah yang rnernegang 
kebijakan, rnereka pelaksana prosedur yang ada, 
rnereka rnernpunyai aparat yang langsung berhubung­
an dengan rnasyarakat, dan dalarn kadar tertentu 
rnereka rnendanai. Oleh sebab itu rneyakinkan pejabat 
pernerintah rnerupakan tugas yang pertarna-tarna 
setelah segala kornponen kegiatan kita persiapkan. 
Tanpa dukungan pejabat kegiatan jelas akan 
tersendat-sendat. 

Tokoh Masyarakat 

Tokoh rnasyarakat terrnasuk di dalarnnya tokoh 
agarna adalah rnereka yang di dalarn sebuah 
rnasyarakat rnenjadi panutan. Mereka ini bukan saja 
dapat kita gunakan sebagai penggerak karena 
rnernang rnernpunyai pengikut di rnasyarakatnya , 
tetapi juga dapat digunakan sebagai penyarnpai rna­
teri yang tangguh, sebab rnereka karena kernarnpuan 
dan kapasitasnya telah diakui rnenjadi tuntunan 
rnasyarakatnya. Narnun dernikian hal-hal yang 
berhubungan dengan rnenggerakkan kegiatan tetap 
harus berkoordinasi dengan pejabat yang nota bene 
penguasa daerah. Dengan dernikian tugas kita juga 
rneyakinkan kepada rnereka bahwa kegiatan ini 
penting bagi kehidupan bangsa dan kehidupan 
bersarna, serta rnernpersiapkan rnateri serta kernasan­
nya yang cocok dengan rnasing-rnasing pribadi para 
tokoh ini. 
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Guru/Dosen/Tutor /Pelatih 

Guru di sekolah resmi maupun tak resmi, dosen di 
kampusnya masing-masing, tutor dan pelatih di 
sanggar maupun di lapangan, termasuk para pembina 
pramuka, mereka mempunyai kemampuari yang tidak 
dapat diragukan lagi dalam menjampaikan materi 
kepada anak asuhnya. Dengan demikian tugas kita 
menyiapkan materi dan kemasannya yang disesuai­
kan dengan sifat lembaga tempat para guru, dosen, 
tutor dan pelatih itu bertugas. 

Untuk mereka semua sebenarnya pemerintah dapat 
membuat persiapan khusus semacam workshop atau 
penataran baik di daerah maupun dipusat dengan 
mengundang para calon motor penggerak serta 
penyampai materi apresiasi ini. 

Dalam menghapapi tugas yang sedemikian besarnya 
itu seolah-olah kita harus membabat hutan dengan 
perruatan sebuah pisau kater (cutter}. Sehingga baru 
membayangkan saja sudah patah semangat kita. 
Tetapi sebenarnya kita tidak semiskin itu. Kita masih 
mempunyai sumber yang tersebar, · kita masih 
mempunyai para ahli , kita diharapkan masih mampu 
meyakinkan para pemegang kebijakan. keuangan 
untuk mengarahkan perhatiannya kepada nasib 
masyarakat lewat kegiatan budaya. Dengan demikian 
sebenarnya kita masih dapat melangkah dengan 
mantab untuk membuat referensi dasar mengenai 
kearifan suku-suku bangsa di Indonesia ini. 
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Bagan-9: Proses Kegiatan Peningkatan Daya Apresiasi Masyarakat terhadap 
Budaya Suku Bangsa 

Sumber Referensi 

Berbagai penelitiap tentang budaya suku bangsa sudah 
banyak dilakukan. Hasil laporannyajuga telah banyak 
terpajang di rak-rak perpustakaan berbagai perguruan 
tinggi maupun perpustakaan yang lain. Tetapi sayang­
nya sumber tertulis yang demikian belum mema­
syarakat oleh sebab itu perlu langkah konkret dalam 
membangun sumber referensi 
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peningkatan apresiasi nilai budaya suku bang~a ini 
dari segi materi kearifan suku-suku bangsa itu. 

Menurut Yunus Melalatoa penelitian terakhir menge­
nai bahasa daerah, terkumpul sebanyak 557 bahasa 
yang masih digunakan sebagai alat kominikasi sehari­
hari di Indonesia ini. Oleh sebab itu pantas 
diperkirakan bahwa jumlah suku bangsa kita juga 
tidak jauh dari jumlah ini. Para ahli budaya optimis 
dapat menggelar seluk-beluk setiap suku bangsa 
menjadi sebuah monograf lengkap dengan gambar­
gambarnya. Dengan demikian sebenarnya tidak 
kurang dari 500 jilid mengenai budaya suku bangsa 
dapat di siapkan. Itu bila dilihat dari sudut pandang 
antropologi. Tentu saja untuk melihat sebuah budaya 
tidak cukup hanya didekati lewat antropologi, maka 
jumlah yang 500 jilid itu kalau dapat dilaksanakan 
separonya saja tetapi dengan pandangan dari berbagai 
sudut pandang sudah merupakan referensi yang 
sangat handal. Apalagi kalau selanjutnya juga kita 
susun di dalam sistem digital. 

Contoh-contoh dan model langkah telah diuraikan 
pada bab-bab sebelumnya. Di dalam prakteknya 
semua kegiatan penyiapan komponen itu harus 
dilakukan secara inovatif. Disempurnakan di sana­
sini sesuai dengan kondisi yang melingkunginya. 
Buku ini hanyalah sebagai memicu awal, agar bila 
para petugas sudah harus turun ke lapangan ada 
sesuatu yang dapat diacu, tidak buta sama sekali. 
Namun di dalam praktek nya persiapan panjang dan 
melelahkan harus siap dihadapi. 

Buku tentang budaya suku bangsa sudah ada 
beberapa walaupun tidak diterbitkan. Bahan itu dapat 
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digunakan sebagai modal awal untuk mengumpulkan 
bahan. Di samping kita harus aktif membentuk tim 
peniliti pengumpul data untuk mendapatkan lebih 
banyak lagi materi yang nantinya akan kita kemas 
berdasarkan sifat dan kebutuhannya serta peruntuk­
annya. Tim yang lainnya lagi yang perlu dibentuk 
adalah tim penganalisis masyarakat. Tim ini akan 
memberi informasi tentang sifat masyarakat yang 
akan dijadikan sasaran kegiatan, serta kebutuhan 
dan instrumen yang paling cocok untuk masyarakat 
ini. Tim yang lain adalah tim pengemasan yang terdiri 
dari penulis skenario baik untuk media verbal auditif 
maupun visual dan multi media. Baru dari sana 
ditangani oleh tim produksi dan selanjutnya petugas 
lapangan yang mengatur event dengan para presenter 
dan operatornya yang lain. 

Demikianlah kiranya Buku pembuka jalan ini. Tim 
penyusun yakin buku ini ada manfaatnya di dalam 
perjuangan awal ini, selanjutnya disempurnakan 
untuk menjadi buku panduan yang handal. 
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